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ABSTRAK

Abdal Hadi, 2002, Meningkatkan Kemampuan Mengembonghan Kalimai
Fhama Siswa Kelay T-C SAU Newgeri 3 Jember Melafut Pola Latihan
Herfenjung. Karva Tulis, Program Studi Pendidikan Bahass dan Sastma
Indonesia, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan IImu
Pendsdikan Universitas Jember

Pembimbing : Drs Arief Rijadi, M. Si.

Kata Kunci @ memnpkatkan, kemampuan mengembangkan kalimat utama,
pola latihan benjenjang

Kemampuan mengembangxan kalimat utama merapakan kemampuan
dasar vang harus dimaliki siswa dalam menvusun karangan. Dan hasil analisis
pekerjaan siswa diketabui bahwa kemampuan tersebut sangal rendah. Oleh
karcna 1t perlu alternatit’ pemecahan dalam bentuk pembelajaran yang lelih
efektif, yariu pola latthan begenjany.

Penelitian tindakan kelas ini menempuh empat tahapan sebagaimana
dikemukakan oleh Kemmis & Taggart (dalam Kasbolah, 1999:13) vakni (1)
whap perencanaan, (2) tahap pelaksansan, (3) tabap pengamatan, dan {4)
tahap refleksi hasil pengamatan. Tujwan penelitian ind  adalah  uniuk
metnghkaikan kemampuan siswa daiam mengembangkan kalimat utama dan
unluk merminnmaikan kesalaban siswa dalam menyasun kalimat penjelas
menjadi paragraf melalui pola latthan berjenjang. Ini dilakukan olch puru
sebagar peneliti dibaniu oleh guru lainnva. Subjek penelitian adalah siswa
kelas II-C vang terdin atas 34 siswa. Tindakan dalam bentuk pengajaran
menulis dengan menggunakan pola latiban berjenjang dilakukan oleh guru
bahasa Indonesia dalam dua siklus yang masing-masing sikius mempunyai
empat jemjang latthan, vaiu latbthan menemukan Kalimat ulama, latihan
menemukan kahmat sumbarg, latthan mengurutkan kalimat, dan fatihan
mengembangkan kalimat vtama menjadi paragral vang bak. Proscdur vang
digunakan pada masing-masing siklus dalam melaksanakan tindakan i1y ialah
(1) merencanakan tndakan, (2) melaksanakan tindakan, (3) mengamat kelas,
dan (4) mengadakan refleks: hasil tindakan,

Masil tindakan memunjukkan bahwa rata-rata kemampuan siswa
mengembangkan kahmat uama dapal ditingkaikan melalu pola latihan
berjenjang. Penmgkatan itu ditunjukkan oleh bertambahnya nilai kemampuan
siswa dalam mengembanpkan kalimat utama dari kategori buruk (R=4.71)
dalam prasiklus, ke kategoni cukup (R=6,31) pada siklus I, dan ke kategori
baitk (R=7,72) pada siklus II. Hasil tindakan juga menunjukkan bahwa rata-
rufa kesalahan siswa dalam menyusun kahmal penjelas dapal diminimalkan,
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yang ditunjukkan oleh menwrunnya rata-rata skor dan 167 pada hasil
prasikius, ke 066 pada siklus 1, dan ke 0,35 pada sikius [l. Kemudan, hasil
observasi menunjukkan bahwa secara umum, guru bahasa Indonesia dapat
menerapkan pola latihan berjenjang dalam pengajarsn menulis karena
tindakan vang diberikan oleh gure sesual dengan rencana pelajaran yang
dibuatnya Hasil ini menunjukkan bahwa pola latihan berjenjang dapat dipakas
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa, ferutama kemampuan
mengembangkan kalimal utama menjadi paragrafl.

Para guru hendaknya mencrapkan Pola Latthan Begenjung dalam
proses pembelajaran menulis, khususnya untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam mengembangkan kalimat utama. Siswa disarankan untuk berlatih
terus menerus mengembangkan kalimal utama menjadi paragrafl schingga
memiliki kemampuan vang baik dalam membuat karya tulis, wamanya yang
bersifat ilmiah. Kepala sekolah sebatknya memberikan dorongan dan motivasi
kerada para guru ontuk melaksanakan PTE dalam rangka meningkatkan
profesionalisme pury dan efektivitas pembelajaran di kelas. Para penulis boku
ajar Bahasa Indonesia diharapkan memanfaatkan temuan dalam penclitian ini
sebagal bahan untuk penvusunan buku ajar dr masa mendatang.

=l

[
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[. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang bersifat
aklih, Sebagai suatu kegiamtan berbahasa yang bersifar akiif, penguasaannya
membutuhkan  latihan  yang  terus-menerus,  terutama  menvangkut  teknik

penubisannya. Salah satu hal penting vang mendukung teraujudnys kemampuan

menubis adalah kemampuan mengembangkan kalimat utama menjadi sebuah paragral

yang baik.

hemampuen menulis paragraf tdak  semals-mata dikarenakan adanya
kemampuan menempkan kmdsh cjaan, memilih kata vang tepat, dan membuat
kalimat yang efektif. Lebih dan itu, dalam menuangkan gagasan atau pikiran, dituniut
adanya kemampuan menghubung-hubungkan kalimar yang satu dengan vang lainnva
dalam satu kesatuan vang padu, vang diikat oleh struktur bahasa dan kesatuan vang
logis (CAkhadiah, 1986:5. 1)

Dalam kurikulum 1994 tercantum butir pembelajaran vang menuntut siswa
untuk dapat mengembangkan kalimat utama dengan kalimat-kalimat penjelas menjadi
paragral yang baik, yang akan digunakan unmk menyusun karangan Kemampuan
mengembanpgkan kalimat utama merupakan kemampuan dasar dalarm menyusun
karangan. Karepa ity, kemnampuan tersebut harus benar-benar dimiliki siswa dengan
baik. Jika tidak, maka kemampuan siswa memyusun karangan akan tetap rendah,

Rendahnya kemampuan siswa menyusun karangan terutama tulisan vang
bersifat ilmiah akan menjadi penghambat kelancaran studi di perguruan tingei. Oleh
schab 1u, kemampuan menulis siswa khususnya kemampuan mengembangkan
kalimat utama menjadi paragraf yang baik harus benar-benar dikuasai oleh siswa

Dan hasii analisis pekerjaan siswa ditemukan adanva ketidskmampuan siswa
dalam mengembangkan kalimat utama. Lebih kurang 70 % siswa tidak mampu

42
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membual paragraf vang baik yang memenuhi svarat kesatuan, kepaduan dan
kelengkapan, Kesalahan vang umum terjadi adalah siswa tidak dapat memberikan
kalimat penjelas vang cukup terhadap kalimat utama. Kalau pun ada siswa vang bisa
melakukannya, dalam paragraf itu masih terdapal kabmat yang tidak mendukung
kalimat utama.

Herikut it contoh paragraf yang dibuat oleh siswa, dengan kalimat utama,
‘Kita memilikn aneka ragam budaya dacrah.”

“Kila memiliki aneka ragam budaya daerah. Adat istiadat dan
kesenian dan berbapar macam dacrah di Indonesia, misalnya tari-
tarian, baju daerah dan suku Kebudavaan di Indonesia ini sangat
banyak, akan tetapi masih banyak masvarakat vang  belum
mengenalnya.

Paragraf di atas hanya memiliki dus kalimat penjelas, hahkan kalimat terakhir
justru tidak memperjelas kalimat utama, karena hanya merupakan pengulangan dari
kalimat utama. Paragraf itu tidak merniliki kesatuan dan kelengkapan, Paragraf itu
akan baik apabila kalimat utamanya didukung oleh beberapa kalimat penjelas vang
berupa contoh-conteh budaya vang berasal dan berbaga: daerah,

Contoh  paragraf laim vang dibuat olch siswa denpan kalimat utama,
‘Mengatur waktu secara efekiif tidaklah mudah,” adalah sebagai berikut.

"Mengatur waktu  secara elektif tidaklah mudah, Waktu
menurut kita sangatlah penting, berbeda denpan orang vang tidak
menghiraukan wakiu dengan baik. Waktu vang kita susun harus sesuai
dengan apa yang kita lakukan, agar pekerjaan yanp kita fskukan
berjalan denpan lancar. Dibandingkan dengan orang yang tidak pernah
mengatur wakto, dia akan merasa fergesa-pesa melakukan suatu
aktivitas vang akan dikerjakannya, ™

Hubungan antara kalimat utama dan kalimat penjelas dapat berupa hubungan
penambahan, hubungan scbhab-akibat, hubungan perbandingan, dil. Jelas sekali hahwa
kalimat penjelas pertama dalam paragraf di atas tidak relevan dengan kalimat
utamanya, karena antara kalimat utama dan kalimar penjelas itu tidak memiliki

hubungan vang jelas. Begitu jupa kalimal-kalimat penjelas berikutnya, Gagasan-
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pagasan pada kalimat pemjelas tidak relevan dengan kalimat utama, Kalimat ulama di
atas dapat dikembangkan dengan baik dengan kalimat-kalimat penjelas vang berupa
argumen mengapa tidak mudah, atau penjelasan bagaimana scbenamya mengatur
waktu yang efektif. Contoh di atas hanyalah scbagian kecil dari kesalahan-kesalahan
yang dilakukan siswa dalam mengembangkan kalimat utama,

ketidakmampuan siswa mengembangkan kalimat utama tentu bisa terjadi
karema berbagm faktor, seperti keterbatasan penguasasn kosa kata, keterbatasan ide
atau gagasan yang mercka miliki, dan keterbatasan kemampuan menvusun kalimat.
MNamun demikian, ketidakmampuan ilu dapat pula discbabkan oleh rendahnya
pemahaman mereka terhadap cara mengembangkan kalimat wlama itu sendin. Karena
itulah, diperlukan adanya wpaya pemecahan vyang tepat untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran di kelas. Salah satu altematif vang mungkin dapat

dilaksenakan adalah pembelajaran dengan menerapkan pola latihan berjenjang.
1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang divraitkan di amas, maka masalah dalam
penelitian 1 adalah lemahnya kemampuan mengembangkan kalimat utama siswa
kelas [I-C SMIUI Neperi 3 Jember.

1.3 Komusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebapai berikut,
1} Bagmimanakah kemampuan siswa dalam mengembangkan kalimat utama dengan
diterapkannya pola latthan berjenjang”
2} Bagaimanakah tingkat kesalahan siswa dalam  menvusun kalimat-kalimat
penjelas dengan diterapkannya pola latihan berjenjang?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian 1m bertujuan untuk;
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1) memngkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan kalimat utama melalui

pola latthan berjenjang;

2} memimmalkan kesalahan siswa dalam menyusun kalimat-kalimat penjelas

1.5

Manfaat "enefitian

Hasil penelitian ini dapal memberikan manfaat kepada gur, siswa, sekolah,

dan penulis buku ajar.

1} Manfaat bagi Gura

4

Dengan adanya penelitian ini gury akan memperoleh gambaran nengenai strategi
pembelajaran menulis paragraf yang lebih efektil dan variatif sehingga dapat
meningkatkan proses pembelajaran paragraf dan sekaligus dapat mengurangi
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menulis paragraf. Selain ite, dengan
penelitian ini guru akan terbiasa dengan kegiatan penelilian schingga dapat
melakukan peneliian-penclitian vang lebih berguna bagi peningkatan proses
pembelajaran dan bagi peningkatan profesionalisme guru.

Menfaat bagi Siswa

Hasil peneliian imi akan berguna bagi siswa vang mengalami kesulitan dalam
menyusun peragral terutama dalam mengembangkan kalimat wama menjadi
paragraf vang baik

Manfaat bagt Sckolah

Hasil penelitian im merupakan sumbangan bag sekolah sebapai bahan acusn baru
dafam meningkatkan efekiivitas pembelajaran di sekolah pada umumnya

Manfaut bag Penulis Buku Ajar

Hazil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi para penulis buky ajar bahasa
Indunesia mengingat buku ajar yang sclama ini tersedia belum menerapkan pola

latihan berjenjang,

e
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1.6  Definisi Operasional

Beberapa 1stilah perlu diberikan definist operastonal unluk menghindan

terjadinya kesalahpahaman

I} Kemampuan mengembangkan kalimat wtomna adalah jumish kalimat penjelas
vang relevan dengan kalimat wlama vang dapat ditulis oleh siswa daiam setiap
paragrafl

2} Kesalahan menyusun kalimat penjelas adalah jumlah kalimat sumbang yang
ditulis siswa dalam sebuah parageaf’

3) Paragraf adalah sejumlah kalimat yang membentuk sam kesatuan gagasan
Paragraf sering pula disebul dengan alinca.

4) Kalimat uloma adalah kalimat vang mengandung gagasan utama dalam sebush
paragraf, sama dengan kalimat topik.

5) Kalimat penjelas adalah kalimat vang berisi gagasan penjelas dan berfungsi
menjelaskan kalimat utama, sama denpan kalimat pendukung,

6} Aalimat sumbang adalah kalimat penjetas vang tidak relevan dengan kalimat
utama, kehadiraniys justru merusak kesatuan parsgraf,

7} Pela Latihan Berjenjang adalah jenis labhan terkontrol vang dimulai denpan
latihan vang bersifat komprehensit menuju latihan yang bersifat aplikatif. Latihan
i terdin atas empat jenjang, vaitu (1) latihan menemukan kalimat utama; (2)
latihan menemukan kalimar sumbang; (3} latihan mengurutkan kalimat; dan {4)

latthan mengembangkan kalimat utama.
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1L TINJAUAN PUSTAKA

Pembelajaran menulis paragra? di SMU meliputi berbagar bentuk dan pola
vang dijarkan secars lerpisah namun saling terkait. Dalam penelitian ini paragraf
yang menjadi materi pembelajaran hanya ferbatas pada parapgraf vang mengpunakan
kalimal utama. Agar landasan berpikir vang diterapkan dalam penelitian im dapat
dipertanggungjawabkan, perlu diuraikan berbagai masalah yang berkaitan dengan
maten puragraf yang merupakan hasil stedi atas berbapai sumber pustaka atau
referensi. Liraian berikut im melputt penpertian paragraf. syarat pembentukan
paragraf, letak kabmat utama, dan pengembangan kalimat ulama.

2.1 Pengertian Paragraf

[stilah paragral’ merujuk pada hal vang sama denpan alinea, Paragral dapat
diartikan sebagail suatu bentuk pengunghapan papasan yang terjalin dalam rangkaian
beberapa kalimat. Pengertian int dikatakan secars wmum karena tidak menutup
kemungkinan adarya paragral’ yang hanyva terdivi dari saiu kahmart, baik poijang
maupun pendek (Mustakim, 1994:112). Dengan kata lain paragraf adalah kalimat
atau seperangkat kalimal yang mengacn pada satu topik {Semi, 1990:55),

scmentara 1tu, Keraf (1980:62) menjelaskan bahwa paragraf merupakan
himpunan dan kalimat-kalimat vang bertalian dalam suatu rangkaian untuk
membentuk sebuah pagasan Dalam paragraf terkandung satu unit buah pikiran yang
didukung olch semua kalimat dalam paragraf terscbut (Akhadiah, 1986:5.3) Dalam
pengertian ini paragraf idak hanya berupa sebuah kalimat, tetapt terdir atas beberapa
buah kalimat Mamun demikian, dalam hal tertentu sebuah kalimat dapat berfungsi
sebagai paragral. Hal ini terjadi karena sebagai sebunh gagasan is dianggap sudah
Jelas schingga tidak memerfukan kalimal-kalimat penjelas.

Dalam kaitannya dengan pembelajaran mengembangkan kalimat utama
menjadi paragraf, di sini pengertian paragraf tidek merujuk pada sebuah kalimat,
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melainkan pada beberapa buah kalimat. Dengan demikian, berdasarkan uraian di amas
secara lebih sederhana vang dimaksud paragral adalah scjumlah kalimat yang

membentuk satu kesatuan gagasan.
2.2 Syarat Pembentukan Parapraf

Paragraf vang haik harus memenuhi tga persvaratan, vaitu kesatuan,
kepaduan, dan kelengkapan

|1 Kesatuan

Paragrafl dianggap memenuhi syarf kesatuan apabila seluruh kalimat dalam
paragraf it tidak terlepas dari topiknyva atau selalu relevan dengan topik (Akhadish,
1986.58-59). Semua kalimat vang membina paragraf ite secara bersama-sama
menyatakan suatu hal, suatu tema tertentn, Tidak boleh terdapat dalam paragraf ity
kalimat yang tidak relevan stau tidak mempunyai pertalian dengan topiknya. Adanva
penvimpangan skan menyvulitkan pemahaman pembaca (Keraf, 1980:67),

Berkut ini adalah contoh paragraf vang mempunvai kesatuan karena hanva
mengandung sstu gagasan pokok yailu setiap bahasa mempuonyai sistem ungkapan
vang khusus dan sistem makna yang khusus.

“Sifal kodrati bahasa vang lain yang perlu dicatat di sini ialah
bahwasannya tiap babasa mempunyai sistem ungkapan vang khusus
dan sisiem makna yang khusus pula, masing-masing lepas terpisah dan
tidak tergantung daripada yang lain. Sistem ungkapan tiap bahasa dan
sistem makna tiap bahasa dibatasi oleh kerangka alam pikiran bangsa
vang memakal bahasa 1w, kerangka alam pikiran yang saya sebut di
atas. Ofeh sebab itu janganlah kecewa apabila bahasa Indonesia tidak
membedakan jamak dan tunggal. tidak mengenal kata dalam sistem
kata kerjanya, gupus fonem juga tertenty polanys dan schagainva
Bahasa inggris tidak mengenal “wnggah-ungeuh™ Bahasa Zulu tidak
mempunyal kata yang berarti “lembu”, tetapi ada kata vang berarii
“lembu putih”, “lembu merah”, dan sebapgainya. Secara tcknis para
linguis mengatakan bahwa tiap bahasa mempunyai sistem fonologi,
sistern gramatikal serla pola scmantic vang kbusus” (BKI) dalam
Keraf { 1980:68),
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2} Kepaduan

Kepaduan paragral’ akan terwujud apabila ada hubungan antara kalimat yang
salu dengan yang lamnya. Tidak adanva hubungan antar kalimat dalam paragraf akan
menimbuikan lompatan-lompatan pikiran vang dapat membingungkan pembaca
Dialam paragraf yvang padu kalimat-kalimat vang tersusun menunjukkan wrot-urtan
yang teratur. Jadi, kepaduan ditunjukkan oleh adanya hubunpan antar kalimat.

Kepaduan paragral dapai diciplakan dengan mengpunakan kata penghubung,
kala ganti, pengulangan kata, dan paralelisme Selain dari unsur kebahasaannya,
kepaduan dapat terwujud dengan pemenincian dan uratan s paragral (Akhadish,
1986:5.104,

3 Kelengkapan

Paragral dikatakan lengkap apahila terdapat kalimat-kalimat penjelas vang
cukup untuk mendukung kalimat utama (Akhadiah, 1986:5.13). Meskipun sifatnya
relatif, ketidaklengkapan parapraf dapat dilihat dengan adanva penpulangan-
pengulangan kalimat penjelas meskipun denpan susunan yang berbeds. Kalimat
penjelas tidak bersifat menjelaskan tetapi hanvs mengulang kalimat utama atay

mengulang kalimat penjelas lainnya.

2.3 Letak Kalimat Utama

Kalimat utama, yang sering juga disebut kalimat topik, adalah schuah kalimat
vang mengandung gagasan utama dalam suatu paragraf  Kalimat wiama dapat
uiletakkan di awal, akhir, atau tengah parapraf, Mamun, lazimnya kalimat utama tidak
herada di tengah-tengah paragraf, melainkan berada di awal atau akhir paragraf
Paragraf yang kalimal utamanya terletak di awal paragraf dischut paragraf deduksi,
sedangkan paragraf vang kalimat ulamanya terletak di akhir paragraf dischut paragraf
mcuksi (Mustakim, 1994)
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Dalam paragraf deduks:, kalimat utama berada di awal paragraf dan diiket
oleh beberapa kalimal penjelas. Berikut ini adalah contoh paragral deduksi,

“Secara fisik, kemayuan dalam bidang pembangunan memang fidak

dapad dipungkiri. Gedung-pedung yvang dulu berwarna kusam kelabu

kini semarak dihiasi poster-poster iklan barang komuonikasi. Siang dan

malam sejumlah alat berat berpeinuruh menvelesaikan pedung-pedung

perkanioran yang banyak dibangun di kota Jalan-jalan aya pun mulus

diaspal,” (Muostakim, 1994:122)

Kalimat utama paragraf di atas adalah, “Secara fisik, kemajuan dalam bidang
pembangunan memang Gdek dapat dipungkivi” Kalimat bertkuinys merupakan
kahmat-kalimat penjelas yang fungsinya memperjelas dan mengembanpkan kalimal
utama

Dalam paragraf induksi, kalimat utama berada di akhir paragraf, sedangkan
kalimat-kalimat sebelumnya merupakan kalimat penjelas. Berikut ini contoh paragraf
maduksi.

“Tidak pernah ada ikan yang hidup berkeliaran di depan rumah kitz. [a
selalu hidup di air. Dan tidak pemah pola kita menemukan keling
hidup di dalam air, tetapi kita akan menjumpai kelinei bidup di darat.
Pohon korma biasa kita jumpai hidup di dacrah padang pasir, tetapi
tidak dapat tumbuh di dacrah kutub wvang berhawa dinpgin. Pohon
anppur akan tumbuh di daerah yang berhawa dingin, tetapi pohon
durian akan scrasi tumbuh di daerah tropis. Jadi jelas, hahwa tiap
makhluk hidup memerlukon algm lingkunpon vang sesuas” (Semi,

1900:597,

Kalimal ulama paragraf di atas adalah, “Jodi felas, bafwa riap makhiuk hudup
memeriukan alam linghungan yang sesual.” Kalimat itu dijclaskan oleh kalimat-
kalimat sebelumnya

Bisa pula tegadi kalimat utama berada di awal paragraf kemudian dinyatakan
kembah di akhir paragraf, sehingga bisa dikatakan sebapai paragraf deduksi-induksi.
Seringkall pengungkapan kalimat utama di akhir paragraf berbeda redaksinya dengan
yang berada di awal paragraf’ Namun demikian, inti pagasannya adalah sama. Berikut
i adalah contoh paragraf tersebw.
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1)

“Sejak dulontarkanmya pada 1 i 1945 kedudwkan Pancasila nompak
semakin kokoh. la terlihat semakin diterima sebhagni dasar umum
tentang sistem kehidupan yvang dicita-citakan oleh bangsa Indonesia
Sebapai rumusan-rumusan, ia senantiasa tersurat dalam pembukaan-
pembukaan scmua UL yang pernal berlaku di wilavah negeri ini
Sedang sebagai sistem kehidupan, ia mampu menyapu bersih lawan-
lawan yang mencoba menggoyahkannya. Pada tahun 1945 Pemerintah
kolonial tumbang; dalam tahun-tahun 1949 dan scbelumnya usaha
peniajahan kembaii oleh para kulit putih tidak berhasil, gerkan-
perakan separahis pada tahun S0-an tumpas, dan kudetas oleh kaum
komunis pada tahun 1965 gagal. Dengan jarnfmya lowan-lawan
Fancusila tampak semakin berdird tegak, ” (Usman dalam Widagdho,
1997-96)
Cagassn utama vang disebutkan dalam kalimat pertama adalah kedudukan
Pancasila nampak semakin kokoh Gagasan im kemudian dinvatakan kembali dengan
redaksi yang berbeda pada kalimar terakhir, yanu Pancasila tampak semakin berdiri

legak. Kalmat terakbir ini hanya menegaskan kembali kalimat pertama,

2.3 Pengembangan Kalimat Utama

Adz berbagar cara atay teknik pengembangan paragraf Apar pemnbahasar ini
tidak terlalu |uas, maka fokus pembahasan hanya berkisar pada pengembangan
paragral yang menggunakan kalimat utama. Dengan kata lam, di sini hanya akan
dibahas cara mengembangkan kalimat atama.

Pada prninsipnya pengembangan kalimat utama dapat difakukan dengan
menyebuthan detail-detail atau perincian-perincian. Detail pendukung atau gagasan
penunjang dari sebuah paragraf merupakan pernyvataan spesifik dar suatu fakla vang
mendukung kalimat wiama, Detail pendukung dapat berupa ilustrasi, contoh-contoh,
data stalistik, atau pendapat dari orang-orangz tertentu. Selain itw, kalimatl uigma dapat
pula didukung oleh suatu argumentasi imtuk menuju suate kesimpulan vang logis,
dan bukan mengulang-ulang fakta, atau contoh-contoh (Akhadiah, 1986)

I'engembangan kalimat utama dengan menyajikan hal-hal khusus dapat dilihat
pada contoh bertkur ini,
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“lLalu lintas di peremparan jalan iu lampak riower. Polisi yang jaga
sudah tidak ada lagi. Lampu pengatur lalu lintas (traific light) elsh
macet sejak sebulan yang lampau. Di samping jalan ke arah pasar ada
sebuah truk sedang mogok. Har begitu panss, dam persis saal ity
pemakal jalan sedang banyak-banvaknva. Anak-anak sekolah dan
pegawal kantor juga sedang pulang. Mobil, sepeda motor, bemo,
becak, sepeda, menjadi campur aduk dan lintang pukang di
perempatan it " (Widagdho, 1997.92),

Contoh lainnyva adalah sebapai berikul.

“halah sotu kedudukan bahasa Indonesia adalah vebagai bahasa
nasional, Kedudukan ini dimiliki sejak  dicetuskannya  Sumpah
Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928, kedudukan ini dimungkinkan
olch kenyataan bahwa bahasa Melayu yang mendasari bahasa
indonesia telah menjadi Linpua Franca selama berabad-abad di seluruh
tangh air kita. Hal iy dilumang lagi oleh fakior tidak terjadinva
“persaingan bahasa”, maksudnve persamgan bshasa dacrah vang lain
untuk mencapai kedudukannya sebagai bahasa nasional,” { Akhadiah,
1986:5.40).

Pengembangan kalimal utama dengan menyajikan contoh-contoh dapat dilihat
pada contoh bertkan ind.

“Dalam  rangka mengejar ketinggalan desa, baik dalam  bidang
pembangunan atau pun dalam bdang pengetaliuan, berbagal wiaha
telah dilakukan oleh pemerintah. ABRI masuk desa (AMD) sudah
lama kita kenal. Hasilnya pun lumayan, misalnya perbatkan jalan,
pembuatan jembatan, pemugaran kampung. dan contoh lain, KKN
yang dilaksanakan oleh mahasiswa. Hasil-hasil yang positif telah pula
dimikmati oleh desa vang bersangkulan, misainva: peningkatan
pengetahuan masyarakat, pemberantasan buta aksara, perbaikan dalam
bidang kesehatan dan mzi, dan lain-lan. Akhir-akhir ini sural kabar
juga diusshakan masuk desa, walaupun hasilnya masih  belum
kelthatan. Harangkali perln pula dipikirkan program selanjulnys,
misalnya bahasa nasional (Bahasa Indonesia) masuk desa ™ { Akhadiah,
1986°5 43).

Pengembangan  kalimat wama dengan menvajikan  argumentasi  amu

pernyaisan-permyataan yang ditata secara logis dapat dilihat pada contoh berikut ini.

“Pola hidup  sederhana memang  lavak  dikhalavakkan itk
membendung kerawanan-kerawanan sosial. Akan tetapi tidak layak
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kalau pola hidup itn digembar-gemborkan ke tengah masyarakat di
mana tarat’ hidupnva memang tak pernah tinggi, Pola hidup sederhana
selayaknyva diketengahkan kepada mereka yang tak merasa puas
menvakitt hati rakvat kecil denpan mempertontonkan empat-lima
mobil pribadi dan/atau barang-barang vang serba luks, Tetapi anchnya,
pola hidup sederhana ini, menurut pengamatan kita, justru lebih
ditunjukkan kepada mercka vang bertaraf hidup rendah. Lihatlah,
misalnya, bagaimana gemamya pejabat dari kola vang masuk desa dan
berceramah tentang  perlunya  mendukung pola hidup sederhana,
Padahal kita tahu, masvarakat desa sering selalu menahan pahit-
getirnya hidup schani-han. Dan lebih aneh lagi bahwa justra tukang-
tukang pidato yang suka menggembar-pgemborkan  pola  hidup
sederhana itulah yang suka mempertontonkan pola hidup vang bukan
sederhana. [roms, memang .. 7 { Widagdho, 199794,
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HL METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Sebagaimana diuraikan oleh Kasbolah (1999:13) babwa rancangan penelitian
tindakan keias dapal disusun secara berbeda-beda tergantung pada tujuan penelitian,
stlat masalah vang digarap, dan karakteristik kelas vang diteliti. Namun demikian,
terdapal cin-Cin umum pada penclitian tindakan kelas vang membedakannya dengan
Jenis penclitian lainnya. Cirl umum vang dimaksud terlihat pada alur tindakan yang
ditempuh scbagaimana dikemukakan oleh Keminis & Tapparl {dalam Kasholah,
1999:13) yang mencakup empat tahapan. yailu (1) tahap perencansan, (2) tahap
pelaksanaan, (3) tahap pengamatan, dan (4) thap refleksi hasil pengumatan dan
evaluasi untuk perbaikan selanjutnyva

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing menempuh
empat tahapan sebagaimana telah dikemukakan diatas, vaitu (1) mhap perencanaan.
(<) tahap pelaksanaan, (3 ) tahap pengumatan, dan {4) lahap reflcksi hasii pengamatan

dan evaluasi untuk perbaikan selanjutmya,
3.2 Lokasi Penclitian

Peneltan ini dilaksanakan di SML Negeri 3 Jember. Pemilihan lokasi
penclinan im didasarkan kenyataan bahwa sckolah tersebut merupakan tempat
mengajar guru yang melaksanakan penelitian, schingga waktu vang tersedia untuk
penelitian  relatif lebih banyak, proses perijinannya lebih mudah, dan lebih

menghemat biaya dan tenapa
3.3 Sasaran Penelitian

Sisaran dalam penelitian it adalah siswa kelas T-C dengan jumiah siswa 34
orang, Penentuan ini didasarkan pada kenyataan bahwa sebagian besar siswa di kelas

-
ol
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ini memifiki kelemahan yang lebih besar dalam mengembangkan kalimal ulama
dibandingkan denpan kelas-kelas laimmya. [ni menuntut segera dilaksanakan tindakan

pemecahan, agar ketertinggalan mercka dapat segera diatasi.

3.4 Teknik Pengumpalan Data

Ldata vang diperlukan dalam penelittan ini diperolch dengan menggunakan
leknik obscrvasi dan teknik evaluasi. Masing-masing teknik dijeluskan schagai
bertkut ini,

1} Teknik Observasi

kegiatan pemantavan atay observasi dilakukan oleh teman sejawat guru pada
saal dilaksanakannya undakan oleh guru kelas [1-C dengan tujuan untuk mengetahyi
apakah pelaksynaan tindakan yang dilekukan guru sudah sesuai atay kurang sesum
dengan rencana pembelajaran yang telah disusun oleh pury, Instrumen observasi yang
digunakan adalah iembar observasi yang berbentuk dafiar cek vang memuat
indikator-indikator yang dicbservasi dalam pelakssnasn tindakan. Selan i,
digunakan puia teknik observasi terbuka (Tim Pelatih Proyek PGSM, 1999:51) untuk
merekonstruksi proses implementasi tindakan perbaikan pada saat diskusi balikan
antara penchin dengan teman sejawat vang melakukan observasi.

Kegiatan observasi dilakukan dalam setiap jenjang latihan yang meliputi
empat kegiatan latthan berjenjang yaitu latthan menemukan kalimat utama, latihan
menemukan kahmat sumbang, latshan mengurutkan kalimat, fatihan mengembangkan
kalimat wtama. Kegiatan ini dilakukan bersama oleh puru dan teman sejawat. Selain
uniuk mengamati tindakan vang dilakukan oleh gury, kegiatan ini juga dimaksudkan
uniuk mengamati kegatan yang dilakukan siswa dalam melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan pola latihan berjenjang.

2) Teknik Evaluasi
Evaluasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah cvaluasi proses dan
evaluasi hasil. Evaluasi proses dilaksanakan melalui observasi selama pelaksanaan
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tindakan berlangsung. Evaluasi ini dilaksanakan unluk mengetahui hasil pelaksanaan
tindakan vang dilakukan gury kelas 0-C  dengan menggunakan lembar observasi
vang berbentuk daftar cek.

Adapun evaluasi hasil pembelajaran dilakukan dengan menpgunakan alal tes
dengan materi 5 buah kalimat wama, Evaloasi ini dimaksudkan untuk menpetahui
kemampuan siswa dalam  mengembangkan kalimat uwama menjadi  paragraf
kemampuan ini divkur dengan menggunakan skala Likert (skala 5) denpan kategon
kualitas sebapai berikut: Nilai 2: buruk sekali, Nilai 4: buruk, Nilai 6: cukup, Nilai
B: bk, MNilai 10: baik sekali,

Uniuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam mengembangkan kalimat
ularna, digunakan norma-norma sebagad berikut.

(1) Ada satu kalimat penjelas yang relevan dengan kalimatl wtama diberd nilai 2;

{2} Ada dua kahmat penjelas vang relevan dengan kalimat utama diberi nifai 4;

(3} Ada tiga Kalimal penjelas yang relevan dengan kalimat utama diberi nilai 6;

{4} Ada empat kalimat penjelas yang relevan derpan kalimat utama diben nilai &;

(3} Ada hma kalimat penjelas atau febih vang relevan dengan kalimat utama diber
milai 1

Evaluasi juga dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kesalahan siswa dalam
menvusun  kalimat-kalimat penjelas.  Tingkat kesalahan ini  diukur dengan
menggunakan skala Likert (skala 3) dengan ketcgon kualitas sebagai berikut: skor O
tidak ada kesalahan; skor 20 rendah: skor 4. tingg Skala 3 merunakan interval
terendah dari skala Likert, schapgaimana dikemukan oleh Sugione (1994:77) bahwa
skala Likert memiliki interval 3, 4, 5, 6, dan 7.

Lintuk mengukur tingkat kesalahan siswa dalam menvusun kalimat-kalimai
penjelas, digunakan norma-norma sebagal berikut,

(1) Ada dua atau lebih kalimat sumbang diberi skor 4
(2} Ada satu kalimat sumbang diberi skor 2;
{3) Tidak ada kalimat sumbang diben skor 0;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kKniena keberhasilan tindakan adalah apabila nilai rata-rata kemampuan siswa
dalam mengembangkan kalimat utama menjadi parsgral serendah-rendabnva adalah &
(batk), maka tindakan tidak dilanjutkan pada siklus I1. Sebaliknya apabila rata-rata
kemampuan siswa dalam mengembanghkan kalimat utama menjadi paragraf kurang
dari 8, tindakan dilanjutkan pada siklus 1| dengan memperbaiki teknik pembelajaran
menulis pada siklus 11, dengan harapan tujuan penelitian tindakan ini dapat tercapai.

Umuk mengetabu bahwa telah tenjadi peningkatan kemampuan siswa dalam
mengembangkan kalimat ulama menjadi parapraf, maka hasil evaluas pada siklus 1T
tiarus Jebth baik danpada siklos 1, dan lebih baik jika dibandingkan denpan hasil

ulangan harian,
3.5 Teknik Analisis Dain

Ada dua jenis dala dalam penelitian ini, vaitu data kuantitatif dan data
kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil evaluasi terhadap kemampuan siswa
mengembangkan kalimat utama, sedangkan data kualitatif berupa catatan hasil
penganiatan gure dan izman sejewstnya terhadap proses pembelajaren, baik
menyangkut tndakan guru, perilabu siswa, atay pun media pembcelajaran yang
tersedia. Data vang terkumpul melalui pengamatan dan tes mengembangkan kalimat
utama dianalisis sccara kuantitatif dan deskriptifl Ouru dan teman scjawat yang
ferlibat dalam FTK im melakukan diskusi untuk memadukan kedua hasil pengamatan
lersebul,

Data  kuantitatif  didesknipsikan  ontuk  memperoleh  gambaran  tentang
kemampuan siswa dalam mengembangkan kalimat utama pada setiap akhir siklus.
Desknpsi tentang kemampuan siswa pada setiap siklus (termasuk deskripsi hasil
ulangan harian} diperbandingkan dan dipresentasikan untuk mendapatkan deskripsi
teniang perkembangan prestasi siswa pada setiap siklus. Hasil analisis data ini
dijadikan dasar untuk menctapkan dan merencanakan tindakan yang akan
dilaksanakan pada sikius If

i,
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Sebagai kriteria untuk menentukan apaksh diperfukan tindakan perbaikan
pada siklus berikutnya adalah (1) dengan melihal pelaksanaan tindakan yang
dilakukan guru, (b) dengan melihat sejauh mana kemampuan siswa kelas 11-C dalam
mengembangkan kalimat utama menjadi paragraf, Apabila hasil yang diperolch pada
siklos | masih belum mencapat target yang telah ditetapkan, perlu dilakukan tindakan
perbaikan pada siklus berikutnya dengan harapan hasil yang dicapai pada siklus
berikutnya menjadi lebih baik sampai targel PTK dapat tercapai.

3.6 Tahap Penelitian
1) Perencanaan
Pada tahap perencanaan dilakukan kegiatan sebagai berikut,

(1) Membuat skenario pembelajaran dengan menggunakan berbagai poia lmihan yang
dijenjany dari yang paling mudah ke vang lebih sulit:

(2} Membuat lembar observasi yang digunakan untuk mengambil data mengena
kondisi belajar mengajar di kelas pada saat teknik ini diteraphan:

(3) Membuatmempersiapkan  alat  bantu  mengajar vang  ciperlukan  untuk
mengoptimalkan proses pembelajaran;

(4} Merancang alat evaluasi untuk melihat apakah siswa telah mengembangkan
kalimat utama dengan baik

1) Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalsh melaksanakan skenario
pembelajaran vang telah dibuat Tindakan vang dilaksanakan adalsh pembelajaran
menulis dengan menerapkan pola latihan berjenjang untuk meningkathan kemampuan
siswa mengembangkan kalimal utama.

Tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus. Masing-masing  sikius
menerapkan pofa latthan vang sama, yaitu latihan berjenjang. Sebelum latihan
berjenjang dilaksanakan, para siswa diber penjelasan tentang paragraf beserta

vontohnya dan cara-cara mengembangkan kalimat ulama beserta contohnya, Setiap


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

siklus ditakukan dalam dua kali pertemuan (135 menmit) Dalam melaksanakan
tindakan 1m1 puru berpedoman pada rencana pembelajaran vang iclah  dibuat
sebelumnya.
secara lebih nnci scenario tindakan guru dapat diursikan sebagai berikut:
{1} memberikan maten paragraf, penjelasan dan cara pengembangannya sebagaimana
vang telah diperstapkan sebelumnya kepada siswa;
(2} memberikan maten latihan berupa paragraf kepada siswa dan membimbingnya
untuk mengidentifikasi kalimat utamanya;
(3) memberikan materi latihan berupa paragral kepada siswa dan membimbingnya
untuk menemukan kalimat sumbang;
(4} membenkan materi latihan berupa paragral kepada siswa dan membimbingnva
untuk mengurutkan kalimat-kalimat acak sehingga menjadi paragral yang baik:
(3) membenkan matent latthan kepada siswa berupa kalimat-kalimat utama dan
membimbingnya untuk mengembangkannya memadi paragrai yang baik.
Berikut ini dijelaskan tahap-tahap pembelajaran menulis dengan pola latihan

hereniange,

Tahap I: Letihan menemukan kalimat wlam

Tahap ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan siswa untuk
meémbedakan antara kalimat wtama dan kalimat pemelas. Siswa hanya diminta untuk
menentukan apakah kalimat utame terletal di awal atau di akhir paragraf, Dengan
lathan ni diharapkan siswa mempunvai pemahaman vang memadai tentang
pengertian kalimat utama dan kalimat penjelas,

sebelum kegiatan mm dilakukan, gure menjelaskan tujuan pembelajaran dan
kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa. Guru juga terlebib dahulu menjelaskan
konsep tentang paragraf dan cara menpembanpgkan kalimal uiama. Setelah itu siswa
diminta untuk melakukan latihan menemukan kalimat utama dalam waktu 15 menit.

Tahap 11 Latihon mencrrukan kalimai sumbang
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Kegiatan 1ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
membedakan antara kalimat penjelas yang relevan dan kalimal penjelas vang tidak
relevan dengan kalimat vtama. Dengan latthan im diharapkan siswa mempunyai
pemahaman vang bailk tentang kepaduan dan kesatuan paragrall Kegiatan ini
dilaksanakan selama 15 menil.

Tahap UL Laivhan menguruikan kalimat

Tahap ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
mencart hubungan antar kahmat dalam paragraf, Dengan latihan ini diharapkan siswa
mempunyai pemahaman tenlang bagmimans menvusun dan menguratkan kalimal
penjelas secara logis dengan memperhatikan isi masing-masing kalimat dan kata-kata

penanda hubungan tertentu. Kegiatan ini dilaksanakan dalam waktu 15 meniz,

Tahap IV: Latihan mengembangban kafimal utama

Kegatan i dimaksudkan uniuk mengembangkan kemampean sizwa untuk
menghasilkan paragmf vang baik. Dengan kegiatan ini dibarapkan sisws mempunyai
pemahaman tentang kelengkapan paragrall Eegiatan ini dilaksanakan dalam wakiu 20

memnit.

3y Observas

Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan dengan
menggunakan lembar observasi vang telah dibuat. Pengamatan dilaksanakan secara
langsung terhadsp scluruh proses pembelajaran oleh guru vang mengajar dan teman
scjawatnya denpan menggunakan lembar observasi vang ielah  dipersiapkan
sebeiumnya. Observasi il dimaksudkan untuk melihat apakah proses pembelajaran
dapat berlangsung sebagaimana vang telah direncanakan.
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4) Kefleksi

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi guru melakukan refleksi untuk
melhal kepiatan mana yang telah atau belum berjalan sesusi dengan scenario
pembelajaran dan ontuk melihat apakah sudah atau belum ada peningkatan
kemampuan siswa dalam mengembangkan kalimat utama menjadi paragraf. Selain
itu, perfu dibuat jurnal kegiatan mengajar oleh guro vang dapat dipunakan sebagai
acuan kegiatan belajar mengajar benkutnya, Hasil analisis data yang diperoleh pada
tahap im akan dipergunakan sebagar acuan untuk merencanakan kegiatan pada siklus

Berkuinyd.

1.7 Instrumen Penelitian

Instrumen observasi vang digunakan adalah lembar observasi yang berbentuk
daftar cek vang memual indikator-indikator vang dichservasi dalam pelaksanaan
tindakan. Adapun instrumen evaluasi yang digunakan adalah lembar seal berbentuk
esal, sebagai alal untuk mengukur kemminpuan siswa setelab dilaksanakanmve
tindakan.

3.8 Prosedur Penelitian
Prosedur yang ditempuh dalam penelitian imi melipur:

i} menyiapkan propesal, yaitu mengajukan usulan judul penclitian kepada dosen
pembimbing dan meminta persetujuan kepada kepala sekolsh serta mengajak
leman sgjawat untuk berkolaborasy:

1) menyiapkan instrumen penelitian, vaitu membuat lembar observasi dan alat
evaluas;

i) menyippkan kelas, yaitu mengatur siswa agar selurub siswa dapat mengikuti
pelaaran tanpa suatu hambatan dari awal hingga akhir,
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4) mengumpulkan data. yaitu mencan data temang proses pembelajaran saat
dilaksanakannya tindakan dan data tentang hasil belajar siswa setelah ada
undakan;

5) menganalisis data, yaitu melakvkan pemilihan dan pengelompokan  data;
mendeskripsikan, dan menyvimpulkan data;

6} menentukan tindakan perbaikan, yaitu melakukan refleksi atas tindakan vang
telah difakukan dan membuat rencana perbaikan untuk siklus berikutnya,
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V. KESIMPULAN DAN SARAM

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di muka, dapat ditarik beberapa kesimpulan,

antara laime

1}

2}

Rata-rata Kemampuan mengembangkan kalimat vlama siswa wkelas [1-C SMU
Megen 3 Jember tabun pelajaran 2001-2002 masuk kategon cukup pada siklus |
(6,31) dan bak pada siklus I (7.72). Im berarh bahwa kemampuan siswa
mengalami peningkatan yakni dari rata-rata 6 31 pada siklus | menjadi 7,72 pada
siklus II Demakign juga bila dibandingkan dengan hasil prasiklus, rata-rata
kemampuan siswa pada siklus | dan sikius 1 mengalam permmgkatan, vakn dan
ruta-rata 4,71 pada prasiklus memadi 6,31 pada siklos | dan 7,72 pada siklus 11,
Dengan  demikian  dapat  dikalakan bahwa kemampuan siswa  dalam
mengembangkan kalimat utama menjadi paragral dapat diungkatkan melalu pola
latikan berjenjang

Rata-rala kesalahan siswa kelas 11-C dalam menyusun kalimatl penjelas adalah
rendah pada siklus 1 (0,66} dan rendah pada siklus I (0.35). Ini berart bahwa
kesalahan siswa dalam menyusun kalimat penjelas pada siklus [T menpgalami
penurunan, meskl lelap dalam katepon vang sama. Pemikian juga bila
dibandingkan denpgan hasil skor pada prasiklus yang mencapai kategon sedang
(1.67), rata-rata kesalahan siswa pada siklus | dan siklus 1T mengalami penuranan
vang cukup tajam. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kesalahan siswa
dalam menyusun kalimat penjelas dapat diminimalkan melalui pola latihan
berjenjang,

e ————

| UeTVERSITAS JEMBER

| ¥ UPT Perpustakasn |

[
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5.1 Saran

Berdasarkan hasil penchiban tindakan kelas di atas, maka perlu dikemukakan

beberpa saran benkul im

1]

4

Para puru Bahasa Indomesia hendaknya menerapkan Pola Latthan Bergenjang
dalam proses pembelajaran menulis, khususnya untuk memngkatkan kemampuan
siswa dalam mengembangkan kalimal ulama. Karena pembelajaran ini memakan
waklu vang cukup panjang, maka ppru hendaknya dapat mengatur waktu secara
efektif.

Siswi disarankan unfuk berlatih teérus meneres mengembanpkan kalimatl atama
mengach paragraf sehingga memiliki kemampuan vang baik dalam membuat karyva
tuliz, utamanyva vang bersifat ilmah.

Kepala sekolah sebaiknya memberkan dorongan dan motivasi kepada para gum
untuk melaksanakan PTK dalam rangka memngkatkan profesionalisme guru dan
efektivitas pembelajaran di kelas,

Para penulis buku ajar Bahasa Indonesia sebaitknva memanfaathan temuan daiam

penehntan in sebagsi bahan untuk penyvusunan buku ajar di mess mendatang.

e
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Lampiran 1

Muodel Program Tindakan

1. Siklus |
a, Tujuan
|. meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan kalimat
wlama melalw pola latthan berjenjang

2. mengurang  kesalahan siswa  dalam  menyusun  kalimat-kalimat

penjclas.
b. Tindakan
I. melaksanakan pembelajaran dengan pola latihan berjenjang untuk
memngkatkan kemampuan mengembangkan kalimat utama siswa
kelas I1I-C SMUN 3 Jember
c. Pengamatan dan Evaluas
2. Melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajuran dengan
pola latthan  berjenjang  umiuk  meningkatkan  kemampuan
mengembangkan kalimat utama siswa kelas 11-C SMIN 3 Jember.
3. Mengadakan tes hasil peinbelajaran.
d. Analisis dan Refleksi
1. menganalisis dats hasil pembefajaran dan penpamatan
2. mengadakan refleksi
€ Rencana Tindakan pada Siklus 11
1. merumuskan rencana tindakan pada siklus 11
2. mempersiapkan instrumendperlengkapan pelaksanaan tindakan pada

siklus [].

e
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2. Siklus 11

Iy,

P

E.

Tupuan
i,

3

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembanpgkan kahmat
ulama melalul pola latthan berjenjang
mengurangt  kesalahan siswa dalam  memyusun  kalimat-kalimat

penjelas.

. Tindakan

mclaksanakan pembelajaran dengan pola latthan berjenjang untuk
mepingkatkan kemampuan mengembangkan kalimai utama siswa

kelas 11-C SMUN 3 Jember,

Pengamatan dan Evaluasi

2.

Melakukan  pengamatan  tethadap pelaksanaan  pembelajaran
pengembangan kalimat wtama dengan pola latihan berjenjang pada
siswa kelas 11-C SMUN 3 Jember.

Mengadakan tes hasil pembelajaran.

Annlisis dan Refleks:

L.
.

menganalisis data hasil pembelajaran dan pengamatan
mengadakan refleksi

Eencana Tindakan pada Siklues 1

I

merumuskan rencana tindakan pada siklus IIT

mempersiapkan instrumend/perlengkapan pelaksanaan tindakan pada
siklus 111,

merumuskan keberhasilan dan kcgagalan penerapan pola latihan
herenjang untuk meningkatkan kemampuan mengembangkan kalimat
wiama siswa SMUN 3 jember berdasarkan basil keseluruhan.
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Lampiran 2
DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SISWA KELAS II-C' SMUN 3
JEMBER SEBELUM ADA TINDAKAN
5 NILAI PARAGRAF
G ik 1 2 | 3 | 4 | 5 [ RATARATA
| | ADHISTIA R 8 | 4 440
2 |ADIPAKUWONO | 4 | 4 | 2 [ & | 4 360 '
3 | ANASTASIA L LY TR ho| 4 A0 )
4 | ANDIPUTRA 4 | 4 | 4 | & £ _4.80 ___|
5 | APRESIA 4 | 8 5 | 6 | 4 5.60
6 ARIF RAHMAN 1 1 3 6§ | 4 | & e
7 |ARIS S 6 | & | 6 2 1 4 480
8 |CHAIRULHUDA | 4 | & 6. | B .2 530 00
| ¢ |DEDYL 2 2 4 | 4 1 4 330 "
i | DESYP. " Lt RN 3 3,60
11 | FERIM 2 g [ &1 & 4 5.20
12 | FIPPY W, B -4l 4T NN 6 &.00 |
13 [HIMYAR % 16 T8 FPAICIE & V. 480 ;
14 [IMALAK, TR 2 1 400 9]
15 | ISWAHYUDI 6118 2 B f ST
16 JANARKOR A a2 T AT 3.60
17 [LINDAM § A 8 2 440
18 | MiMINF. Y, BN PE T 400 |
. 19 | NOVIAA.S =ho6-F T A S
| 20 | NOVITA A 4 | 6 g 1. L 8 sl
| 21 | M FIRMANDANI 4 f 8 - 5.20
22 | OUTAYANI 2 4 4 4 | 6 400
23 | PUNGKY 4 | 8 6 Bl 4,40
24 PUIRIA R, 2 | 4 i BN 5.60
25 'RENDRAAP | 4 6 | 4 | 4 | 4 440
26 | SINDU TRI N B BT S60
27 [SLAMETR. 4 ¥ 153 b 6 400 |
28 | SUGIARTIP, 2 | & ] 6. | 4 | & 4,40
| 29 [TEDIOWATIS. | 4 | 6 | 4 | 2 | 6 4,40
| 30 | TEGUH IMAM & | 4 1 2 4 3 4.00
3l | TITIS A, 4 | 277 4 [ & 2 THIT N
32 | TRIWIGATI 6 1§ 2] 44 360
33 | YENIM 6§ 14 8 2 32 T
34 | YOSSIA W. EENE S PR e
il NILAI RATA-RATA KELAS I
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Lawmpiran 3
DAFTAR NILAI HASIL EVALUASI SISWA KELAS H-C SMUN 3 JEMRBER
PADA SIKLUS §

e NILAI PARAGRAF .
e R L | 2 | 3 | 4 | 5 [RATARATA

1 | ADHISTIA 8 | 6 4 B 4 | 600

2 |ADIPAKUWOND | 4 [ 4 | 6 Kl 600
| 3 | ANASTASIA 6 g | 4 | 4 | & 600

4 | ANDI PUTRA 6 | 4 8 6 f 600
| 5 [APRESIA B abile 8 1 B 4 sa40 |

6 'ARIFRAHMAN | 4 | 10 | 4 f 6 6.00 |

7 [ARISS & [ 6 4 4 ~5.60)

8 |CHAIRULHUDA | 6 I 6 8 O
| 9 |DEDYL | AR 0 | 6 8 5.40

10 |DESYP. N L ) 4 Pl =
| 11 _|FERIM FON g § .1 &08
. |z (FiPPY W. 4 s 4 g | 6 | &0
13 | HIMYAR 2 8 | & | & | & 6.00
£ M IMALAK, I g 10 &80

ISWAHYUDI | & 10 B f 3 788 |

‘ |JANARKOR. | &8 | 8 6 ﬁ i 5 T
._ LINDAM 5. | & G X I e &.50)
% _1_& | MIMINF Y, | 8 b1 & 1.8 & e
| 19 |NOVIA A S 4 [ 51 4 8| 6.00

20 | NOVITA A, & 4 5 | 6 i 6.00

21 |M.FIRMANDANI | 6 | & % 6 | 4 6.00

22 | OCTAYANI f f $r 60 & /) SEro 0
| 23 | PUNGKY g 5 f § 8 680 |
24 [PUTRIA.R 4 | 6 § s [ 6,00

25 | RENDRA A | [ 6 B 8 Tl 1T AT ST

| 26 | SINDU TRI | 6 | & & | & | & . 640 :
57 ] SLAMET R. f S 6 g | 5o

28 | SUGIARTIF. 4 b f 4 4 | 480

29 |'TEDIOWATIS. | & f 5 B | 6 7.20

| 30 | TEGUH IMAM 8 10 | 4 é & 7.20

il | TITISA 14 i [ 1) U 6.4()

| 32 | TRIWIGATI | f IR 640
33 | YENI M, gk W [ B f 7.201
34 [YOSSIA W___ 4 & | 4 6 | 4 480
| il NILAI RATA-RATA KELAS ol 6.31
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Lampiran 4
DAFTAR NILAI HASIL EVALUASI SISWA KELAS II-C' SMUN 3 JEMBER
PADA SIKLUS I

! e e NILAI PARAGRAF - \
i eickaia [ 1 2 | 3 | 4 ] S | RATARATA
pLlADHISTIR - o 1 & F 6 1 4] R ] 8 ] 680 |
| 2 [ ADI PAKUWONG g b e TS 4 7.20 -
| 3 | ANASTASIA ER AE B T 7.60

4 | ANDIPUTRA 5 | 8 8 Gl 6] TR

5 | APRESIA 6 s L1o [ & [0 TE0

f | ARIF RAHMAN | 6 8 Ga |10 £.00
| 7 |ARTS S, 8 1 W | & | T io | 8801
| B ! CHATRUL HUDA B | 6 0 | 8 |8 | EOO
| 9 IDEDYL 4 |10 &8 | & A 760
| 16 | DESY P, 7085 | 8T 8 B0
11 | FERI M, 0 | 8 8 | 4 | 4 6. 80
12 FIPPY W B8 | 8 | 6 [ 00l 6 7.60
| 13 | HIMYAR 30 [ Wl et B 40
| 14 | IMALA K. & 8 8 | 8 6 7.60

15 | ISWAHYUDI & | 8 8 8 | 8 7.60

16 |JANARKOR, | 1c | 8 | w | 6 | 8 240
| 17 | LINDA M. 8, <1 T L SR O Ry
18 | MIMINF. Y. ool &) 85 30 8.00

19 | NOVIA A S B HNENE 6| 7.20

20 [NOVITAA. v | 8 ] 6 | & B | .00
| 21 M. FIRMANDANT | & e TR 8.00
‘zz DL TAYANI 6 | | 8 | 1o | 10 580 |
|83 |PUNGEY | W "B | 8 f B 8.00
| 24 |PUTRIAR. 8 8 0 | 6 8 BO0 ]
25 |REMDRAA P, 8 3 g8 8 760
| 26 | $INDU TRI 8 110 | 6 g & 7.60 |
| 27 |SLAMITR. 4 0 | 6 & [ o el N
| 28 |SUGIARTIP. | 6 8 | 10 | 10 [ 8 L
(29 |TEDIOWATIS | & | 8 | 8 S ol 8.00
30 TEGUH IMAM 8 | B |10} 4 ] 8 F.ol

31 |TITISA ' 8 | 10 | 6 | .00

32 | TRIWIGATI g4 R 1o 800

33 | YENIM. % P 6 | #.1 8 6,00
| 34 | YOSSIA W. 6 | & & NIk 7.20
| NILAI RATA-RATA KELAS _ 772
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Lampiran 5
SKOR KFESALAHAN ULANGAN HARIAN SISWA KELAS 11-C SMUN 3
JEMBER SEBELUM ADA TINDAKAN

: SKOR PARAGRAF !
i il WV N 5 [ RATARATA
1| ADHISTIA I i 55 R | . Ji 1.20 '
2 | ADI PAKITWOND 4 | 0 - 4 2.00
3 ANASTASIA 11 3 N 3 4 2,00
4 ANDIPUTRA D] 4 0 2 1 3 1.60
| 5 | APRESIA TR SRS I 240
| 6 | ARIF RAHMAN 0 DR TN NN 160
| 7 ARIGES " - S IV O N N .60
% | CHAIRUL HUDA 4 0 2 0 2 1.60
% |DEDYI PRONE E PR 4 1.60
10 [DESYP, ( L P 2 BT
| 11 [FERIM. 2 0 3 ¥ 4 200
12 | FIPPY W, 0 0 4 B F 2 k20
| 13 'HIMYAR 4 i 2 4 4 520 |
14 [ IMALAK, " 2 T 2 G ( 2 120
IS SWAHYUDE . T 7 0 I 2 2 1.20
| 16 |JANARKOR. | 4 | 4 2T g 4 2,80
17 |LINDAM. 5 2 i IR
18 | MIMINF. Y, 0 0 0 4 1 a2 160
19 NOVIA A S N 2 0 0.8
20 | NDVITA A REL L e e N 1.60
21 | M FIRMANDANI 0| 2 0 2 2 1.20
22 | OCTAYANI Sy 0 2 160
23 | PUNGEY e i 2 2 160
24 | PUTRIAR. _— 0 2 [ .80
25 |RENDRAA P TE iegde G .. 174 2.00
| 26 | SINDL TRI Sl 2 | 4 2 2 240
27 | SLAMETR. 0 0 % 2 2 1.20 |
28 | SUGIARTIF. F: o 3 2 b | 4 2.00
29 | TEDJOWATIS. | 4 2 1 0o 2 i o ] 160 |
| 30 | TEGUH IMAM i 4 1 2 T o 3 1.60
i1 | TITIS A B g 4 2 J R
32 | TRIWIGAT] 2 [i | g A & ST
| 33 | YENTM. T ‘ 0 2 3 SR T
34 | YOSSIA. W. 4 | 2 T i 1a -
- RATA-RATA SKOR .67
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Lampiran 6
SKOR KESALAHAN HASIL EVALUASI SISWA KELAS I-C SMUN 3
JEMBER PADA SIKLUSI

- SKOR PARAGRAF |
Bactullandss [T T2 75 14 [ 5 TRk

1| ADHISTIA | 0 T . R T

2 [ADIPAKUWONO | 0 | o | 2 i} R 040 |

3 | ANASTASIA tg® 1 b5 0| © i 0.40

4  ANDIPUTRA £ 0 0t 2 2 .80

5 | APRESIA | 0 sl 8 NS T g 0.80
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Lampiran 7

SROR KRESALAHAN HASIL FVALUAST SISWA KELAS I-C SMUN 3
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Lampiran 8

Program Satuan Pelajaran

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Tema : Lingkungan
KelasCawu 113

Wakiu 3 X 45 memt

Pembelajaran;
Mengembangkan kalimat utama dengan kalimat penjelas yang akan dipakai uniuk

IMENYUSUN karangan

[ Tujuan Painbelajaran Umum
Siswa mampu mengungkapkan pengalaman, pagasan, pesan, pendapal, dan perasaan
sesual dengan konteks dan situasi dalam berbagan bentuk.

1L Tujuan Pembelajaran Khusus

Siswa dapat mengembangkan kalimat wtama dengan baik,

1, Materi Pelajaran
a. Pengernan Parugral
b. Syarat Pembentukan Paragral
Letak Kahmat Ltama
d. Pengembangan Kalimat Utama
e. Lauban-latihan
(Maten selengkapnya berbentuk stensilan, terlampir)

IV, Kegiatan Belajar Mengajar

a. Metodedekmk: Ceramah, Tanva Jawab, Penugasan
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b. Langkah-langkah:

| Pertemuan | Kegiatan L i‘ugas-luga...s. i

| ' | Individu | Kclompak |

| Pertama I _Memahamipung:rti-m pmagra_a‘:“ Y HI - | |
' 45 meni 2. Memahamt syarat  pembentukan .
paragrn v |

3. Memahami letak kalimat utama v i

4. Memahami cara menpgembangkan | |

kalirmal utama = W
5. Berlanh menemukan kalimat utama v
- Kedua 6. Berlalih  menemukan  Kalimat | R i
| 9 menit sumbang
7. Berlatih mengurutkan kalimst W
| & Berlath mengembangkan  kalvnat v |
! , utama ;
L ‘ 9. Ewvaluasi ! |

V. Alat‘Sarana dan Sumber Pembelajaran
a. AlatSarana

b, Sumber:

V1 Pemlaian
g, Prosedur
1. Penilaian proses belajar: berupa observasi, pertanyaan, dan penugasan
2. Pemlaian hasil belajar: berupa tugas mengembangkan kalimart utama.
b.  Alat Penilafan

Tuzas:
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kembangkan kalimat wiama berikut ini dengan kalimat-kalimal penjelas sehingoa

memjadi paragrat vang baik. Redakst kalimat wtama dapat diubah sepanjang tidak

menyimpang dan gagasan utama. Kerjakan lima dari sepulub soal berikut.

[

wd

Meskipun tidak dikenal sebapai sekolsh favorit, sekolabku memiliki
banyak prestasi di bidang non-akadenus,

Ada beberapa faktor vang menvebabkan siswa malas belajar,

Drapat dikatakan bahwa tanpa usaha yang keras, sukses tidak mungkin
tisa dirath,

Begitulah pentingnya air bagl kehidupan manusia.

Hujan yang terus-menerus dalam  beberapa han ini akhirnva
mandatzngkan banyir besar,

Ada perbedaan yang sangat mencolok amtara kehidupan di kota dan di
desa,

Tanpa pendsdikan agama, anak-anak akan tumbuh menjagi orang vang
liar.

Dengan uang orang bisa berbuat apa saja.

Bahasa adalah alai komunikasi yang paling ulama.

10. Ada banvak cara untuk mengungkapkan rasa cinta,

Jember, |
Mengetahui Guru Mata Pelagaran,
Kepala Sckolah,

Dira. Hj. Ismijalin Nursai Abdul Hadi
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Lampiran 9
RINGRASAN MATERI

Pembelajaran = Mengembangkan kalimal utama dengan kalimat penjelas vang akan
dipakai untuk menvusun karangan.
Tujuan : siswa dapat mengembangkan kalimat utama menjadi paragraf vang

baik.

Pasapral adalah bagwan dari karangan vang berupa humpulan kalimai yang hanya

berisi satu gagasan utama.

Fada wmumnya scbuah paragraf terdini atas satu kalimat utama dan beberapa kslimat
penjelas. kabmat utama adalah kalimat vang bensi gagasan utama, Kalimar perjeias
adalah kalimat yang benisi gagasan penjelas. Denpan demikian, gapasan ulama

paragral hanya terletak pada salah sam kalimal dalam paragral ity

sefmua kalimat penjelas harus mendukung kalimat utama, Kalimat penjelas vang
tidak sesumi dan tidak mendukung kalimat wama dinamakan kalimat sumbang,
Puragrafl yang baik tidak boleh mengandung kalimat sumbang.

Ada pula paragral tanpa kalimal utama, namun hdak akan dibabas di sini.

Kalimal utama dapal diletakkan di awal alau pun di akhir paragraf. Selain itu, kalimar
utama dagsal juga terletak di tengah paragraf, namun tidak akan dibahas di sini.

Contoli kalimal utama di awal paragraf

lerjadinga gerakan ceformayi dan keisis ekonomi vamy berkepanjansarn it

ficgers i telafi membawa pengaruh dulam ehidupan sosial. Saluh saii contoh

negatyf duri penparah ftw adalah semakin meliasnye kemdan remape. Berbapai

41

[ o
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findek kerakalan seperty keba-kebutar, pengunaan obai-obat teriarans, FRERCTINIan,
JRETCTERGRR,  Sampai denpan fnclakan asusida hampir setiap kare ferpamponge de

sural kpbar, Temiu sapa kit ok bodeh tingeal diam menghadanpi PErisiiva sepertl in.

Contoh kalimat utama d akhir paragral’
Femeratiah menyvediakan rumoh Secara cumg-ctima sreeskiprn sederfine. Buna
pivdalt dari tempet wsal ke lokast transmizrasi jusa divediakan, Selain i laan

seluay dua heltar juga felah menanii di lokasi, Bin Ridup selama saty tahim

disediatan pule. Hal itu menunivkkan bahwea _pemeriak sengal memperfinifon

[ArC R CTRLSIT T eIs,

hahmat utama dapat dikembangkan menjadi paragraf vang balk dengan beberapa
cara, anlar lain:

l. menggunakan contoh-contoh (kalimal penjelasnva beru pa contoh-contoh)

[

menggunakan detatl atau perincian (kalimal penjelasnya berupa perincian)

Lat

F'I'It'l'lg_ELlIlﬂ.kﬂ.ﬂ sebab-sebabiakibat-akibat I:'kﬂ_ljr'l'l.&‘! F‘:]'I:Fﬂ]-ﬂﬂﬂ"r'ﬂ h|:|"|,j!_'|§| sobibi-

sebab alau akibat-akibat)

Contoh pengembangan kalimal utama menggunakan contoh-contoh:

Liglam rangha mengejor ketingealan desa, haik dalam hdang pembhangrman

srctipn_dolagm bidany pengetafiuan, berbasai wsaka telah dilakukan pemerintah

ABRE masuk desa (AMY sudal lame ki kenal Hasunya pun fumavan, misalnva
perbaikan julun, pembuctan jembatan, pemuparan kampung, dan contoh lam KEN
Vang dilaksanakan oleh mahastswa. Heavil-hasil yang posaif elah puta dimifmar oleh
desa yang  bersamghutar,  misalnva:  peningkatan pengetahuan masyarak,
pemberantasan buta . perbatkan dolam bidany kescharan dan wizi, dan lain-
leun. Akhir-akfie e sural kabar juga yudah ditsabakan masub dev, vl qtigriire

Rasifnva masih belum kelihaian,

[
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Contoh penpembangan kalimat utama mengerunakan detail atau perincian:

Stratep pengadaan peargan Hdak dapat dilepastan dars wpava pembanpunan

sektor faw. Antara wpava  peningkatan  produks: pangan dempan peninghalan
komaodity elspor, upeva pembanmman kehulanon, verta tipenyer pembanrunan lainma,
kat-mengan dengan eratvmva. Perlu dikeyi, seherapn gl sumber dave it ferwama
yarg dari lwr negeri telah dimanfuatkan dalam upe peromrketan prodekss
pesgan. Seperis halnve dengan upava pembunsmen vang lain, npaya penfaskatan
produks pangan memerfukan sumber-sumber dova, baik dari dalam mMeitprnen v

fuay neger.

Contoh pengembangan kalimal utama menppunakan sebab-sebab:

Anak it kurang mendapatkan kasilh savang dan perhalion dart orang .
A fugra fax punva wakin culup weiuk bergand dengan temon-reman sehonvamia. Seving
kalt fa duduk menyvendirs tonpa akiiviiay gper pan, Ohrang Tvamvae lebill stbka
membiarkannva berdiom dire dudrk denpan manis, atau tidur prlas sepangean avi,
Selain u ja tidak pernah menonton televisi seperti layakmya anak-cnak yang lair.

ltnlal sebabnya pertumbuhan mentalnve sanpal terhambat.

Latihan |
Temukan dan parisbawahiiah kalimat utama paragraf berikut ini!

1. Setiap pengatjung akan berdecak kagum bila melihar keindahan Ciumm 1%
Rinjani. I sang kita dapar melibar lembah dan nearai yang berkelok-
kelok bagaifan akar pehon beringn yang menaneap erat o permukaan
temaly. Diperyngt langit birw don gumpealan-gumpalan awan, Blering i
fampak kokoli menghijar dengan puncak vong berpasir.  Begitulah
Cranmung Rinfani mermmgniiian pemandanean alom g indah.

2 Filthan wnik meninghatkan kualitas mansia sudoh sansar remai. Adda

(g Jalur sirategy Vang mespamin tercapuinya peringkatan kuclitas i,
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Julur pertanus adalah perbaskan wizi, Jafur kedu peningkalan muty
pendidikan dalom arts uas. Jalur ketiga memingkatkan partisipasi
penduduk daiam lapangan kerfa. Ketipa jalur i herperngknl  poada

kederhosilan pembangrnan,

-

3. Tumbnan memeriukon air untuk berkembang bick, bepitu jugy munusia,
Air divunatan  ofell manusia  wniuk keperfuan  momim, mand,  dan
memasak.  fumbuban memerlukan arr wink bl don herkembang
biak. Hisa dibavanghan jia tumbuhan dan menusic kekuramean i,
perkembangan udupnva tidak akan semprrn. Lenpan demikian helapa

preningnmva air bap! manusia dan tumbebun.

Latihan 2

Femukun dan gans bawahilah kalimat sumbang vang terdapat dalain paragraf-

paragraf berikut ini.

{- Vindagan maman fuara dunia o kelas berat sejati, Mike Tyson dari AN

b

dengan memgmgit telinga rekan seneparanyva, Mvernder Holviield, 28 Jum: dh
Las Vegas AN mengpumdang kecaman. 13 Inggris perbuatan Tyson tersebu
dipakai tameng wntuk mencabut ekistensi olubraga yane L T P LT
NPT finfie . I Amerifa meski fdak seekstrem di ingeriy, belhawatiran
akan keselumatan petingu juga kelihatan muley goval, Hanyak orame mein
TRERVURS TR PErTarifean (i Secary fangrsuay.

Mertanian vamg dilakukan secara konvenviona! sudoh Retmppalan Zaman,
flara petam sudah mulei pergi ke sawah, Cora bertant kovensional i d
pandang Gdek mampu memngkatkan produbss don Fualitas pengan jika
dilvhat dari tnghat bebanuhan pangan. Uniuk menpotas: masalal ing sekarang
sedang i kembanghan  hioteknologi  pang difiarapkan memyp

melipatpandakan produlsi pangsan sekaligus memmghatkan kualitasnye.

W


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Iatihan 3

Urtkan kalimat-kalimal berikut ini sehingga menjadi paragral yang baik,

|

il

Dengan waian yang jelas dan gampanp dicerna, terkesan bahwa
pengarangnya mempunya pikiran vang jelas pula.
Suguhkan kepada pembaca, uraian vang cukup jelas dan mudah dicerna,
Masing-masing bagian dilahirkan dalam satu alinea tersendir.
Balam rangka memudahkan pemahaman pembaca, gagasan pokok vang
agak besar ada buiknva dipecah dalam dua atau tiga bagian
Juga penjelasan-pempelasan vang nidak perlu, yang hanva membugat alinea
terlampau panjang dan berbelit-belit, vang cenderung membuat LArasan
pokok memad kabur, harus dihindarkan.
Sebaliknya uraian vang kabur mengesankan masih kaburnva gagasan di

benak pengarangmva.

2. Beram pun sudai mula dilakukan secara menetap.

b. Pada sam itu mulailah apa vang kita sebul peradaban menelap dengan

pertanian sehagal mata pencaharian pokok mercka.

kemuchan sckitar akhir Mileniom ke-4, maka di Mesopotamia vakni
dacrah lembah  Supgai ‘I'rigis dan Sungai Fulral manusia  mulai
melepaskan cara hdup yang berpindah-pindah dan mulai hidup sehaga
koloni yang menetap

Manusia kuno hidup secara berpindah-pindah, mencukupi kebutuhannya
dengan cara berbury, mencari 1han, memetik bugh-huahan vang tumbuh
liar di hutan-hutan.

Kalimat dibangun oleh kata-kata yang di dalamnva terkandung makna atau
arli,

kalimal terscbut tak berarn lagi paling tidak ek sesuai dengan vang

dimaksudkan vlch =i pembuatnvg

=
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]

Jach apabila kma-kata tersebut tidak mampu mendukung arti atau makna
vang dimaksudkan oleh si pembuat kalimat, maka pupurlah fungs: kalimat
terscbut sebapai sarana komunikasi.

d. Fungsi kalimat vang paling utama adalah untuk menyampaikan pagasan

atay 1de.

Latihan 4
Kembanghan kalimat utama berikut ini menjadi paragral’ vang baik! { boleh mengubah
kahmat utama asaikan ndak mengubah isinva)

I. Pelajaran babasa Indonesia seningkali  membosankan sehingea  kurang
mendapatkan perhatian dan para siswa (kalimat penjelas dapat berupa schab-
sebab)

2. Kia harus menjaga kebersihan lingkungan (kalimat penjelas dapat berupa
detail atau perincian temang cara menjaga kebersihan hingkungan

4. Kita memiliki ancka ragam budaya daerah (kalimat penjelas dapat berupa

conuh-contoh)

Bila enghau menghendaki Kgjayaan dumia capailak dengan ifmu, bila enghau
menghendaky fejayaan akfirat capatlal dengan ilay, don bifa enghat menghendaly
Rejayaan dunia dan akfirat capailah dengan sy, (Mubiammad AN

[ S
-
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Livempirien 100

Fembar Observasi

Sasaran Observasi

| 1. Tind a}m_ﬁ .li'n'uru_'

i

* Liury membuat Program Satuan Pelajaran
+ Gura menyampaikan materi pelajaran sesuai denpan wakiu

vang direncanakan

1 Giurn menerapkan teknik pembelajaran vang direncanakan

dengan tepai

5 CGruns menyusun alat evaluas: dengan baik

L

£ Ouru mengadakan evaluas! sesua denpan waktu vang

disediakan

£ Cruru menerapkan poda latihan berjenjang sesuai dengan

2, Perilaku Siswa:

i

alukast waktu vang direncanakan

7 Siswa mengikuti pelajaran dan awal hingga akhir tanpa

Bangpian

" Siswa mempelajan bahan ajar vang diberikan guru

L Siswa mengerjakan latihan

£ B1swa mengerjakan tes vang diberikan sesuai denpan waklis

—r

i

P
i

vane (ersedia

3. Meslia Pembelajaran:

Y Ada materi pelajaran
' Ada bahan latihan

¢ Ada alat evaluasi

N JI &Y '
[ 28| " UPT Popustlagy
R T

46
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